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Abstrak

Evaluasi dalam pendidikan bukan sekadar alat pengukur keberhasilan belajar, tetapi juga merupakan
cerminan dari nilai-nilai filosofis yang dianut dalam suatu sistem pendidikan. Dalam perspektif Islam,
evaluasi dipandang sebagai proses yang menyeluruh dan bermakna, yang tidak hanya menilai hasil
akhir tetapi juga niat, proses, serta dampaknya terhadap akhlak dan spiritualitas peserta didik.
Sementara itu, dalam perspektif Barat, evaluasi lebih menekankan pada aspek rasional dan empiris,
dengan orientasi pada pengukuran objektif terhadap pencapaian pembelajaran yang dapat dinilai
secara kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif, melalui analisis literatur keislaman dan pemikiran filsafat pendidikan Barat yang relevan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua pendekatan memiliki kelebihan masing-masing; Islam
menekankan nilai dan makna, sedangkan Barat menekankan struktur dan akurasi pengukuran. Oleh
karena itu, diperlukan integrasi konsep filosofis dari kedua pandangan untuk membangun sistem
evaluasi pendidikan yang komprehensif, humanis, dan bernilai spiritual. Evaluasi yang ideal adalah
evaluasi yang tidak hanya objektif secara akademik, tetapi juga mendidik secara moral.

Kata Kunci: Evaluasi Pendidikan, Filsafat Islam, Filsafat Barat, Nilai, Objektivitas.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, melainkan juga membentuk
karakter, nilai, dan kepribadian peserta didik. Dalam proses pendidikan, evaluasi memiliki peran yang
sangat penting sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai.
Evaluasi tidak hanya mencerminkan capaian kognitif, tetapi juga menjadi refleksi terhadap proses
pembelajaran dan pengembangan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
konsep filosofis evaluasi dalam pendidikan menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa kegiatan
evaluasi tidak bersifat mekanistik semata, tetapi juga bermakna secara etis, moral, dan spiritual.

Dalam konteks ini, muncul dua pendekatan besar yang mempengaruhi praktik evaluasi
pendidikan di dunia, yaitu pendekatan Islam dan pendekatan Barat. Kedua pendekatan ini memiliki
akar filsafat yang berbeda dalam memandang hakikat manusia, tujuan pendidikan, dan peran evaluasi
dalam proses pendidikan. Filsafat pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk holistic
jasmani dan rohani yang diciptakan untuk menyembah Allah dan menjalani kehidupan dengan nilai-
nilai tauhid. Evaluasi dalam Islam tidak hanya mengukur aspek lahiriah seperti intelektualitas, tetapi
juga menilai dimensi akhlak, niat, dan keikhlasan dalam menuntut ilmu.

Sementara itu, filsafat pendidikan Barat yang berakar pada rasionalisme, empirisme, dan
pragmatism cenderung memandang evaluasi sebagai alat untuk mengukur kompetensi, efisiensi, dan
produktivitas. Evaluasi dilihat sebagai bagian dari sistem objektif dan sistematis untuk mengukur
keberhasilan tujuan pembelajaran yang terukur dan terstandar. Dalam banyak pendekatan Barat,
evaluasi difokuskan pada hasil akhir (output) dan cenderung bersifat kuantitatif.

Kedua pandangan ini memberikan warna yang berbeda dalam praktik pendidikan di berbagai
belahan dunia. D1 satu sisi, evaluasi ala Barat memberikan alat ukur yang praktis dan objektif, namun
sering kali terkesan kering dari nilai-nilai spiritual dan etika. Di sisi lain, evaluasi dalam perspektif
Islam memberi makna dan nilai dalam setiap proses penilaian, tetapi mungkin kurang menekankan
pada pengukuran yang bersifat kuantitatif dan sistematis. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
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konsep filosofis Islam dan Barat tentang evaluasi dalam pendidikan penting untuk dikaji secara
mendalam guna mencari titik temu atau integrasi yang holistik antara keduanya.

Melalui kajian ini, diharapkan akan ditemukan pemahaman yang utuh tentang perbedaan
mendasar maupun kesamaan antara pandangan Islam dan Barat dalam hal evaluasi pendidikan, serta
relevansinya bagi sistem pendidikan di era modern. Kajian ini juga berupaya memberikan kontribusi
dalam merancang sistem evaluasi yang tidak hanya objektif dan terukur, tetapi juga sarat akan nilai
dan kebijaksanaan.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu proses atau cara yang dipilih secara spesifik untuk
menyelesaikan masalah yang di ajukan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini dibuat dalam metode
penelitian literatur review yang mana memberikan output terhadap data yang ada, serta penjabaran
dari suatu penemuan sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian penelitian dalam menyusun
atau membuat pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti. Penulis mencari data atau
bahan literatur dari jurnal atau artikel dan juga referensi dari buku sehingga dapat dijadikan suatu
landasan yang kuat dalam isi atau pembahasan.

Literature riview adalah pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Literature
riview adalah pendekatan metodologis penelitian yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan
penilaian sumber daya perpustakaan yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Cahyono tinjauan
literatur adalah pendekatan ilmiah yang memberikan gambaran tentang evolusi suatu.

Mengacu pada hal tersebut, dalam penulisan artikel ini penulis terlebih dahulu mengumpulkan
jurnal atau bahan bacaan yang berkenaan konsep evaluasi islam dan barat, selanjutnya penulis
melakukan analisis terhadap artikel tersebut dan kemudian menyajikanya dalam bentuk deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Evaluasi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, evaluasi pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Evaluasi tidak hanya dimaknai sebagai
pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai proses penilaian terhadap niat, usaha, proses, dan
dampak moral dari pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip tauhid, di mana setiap amal perbuatan
manusia akan mendapatkan balasan yang setimpal, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an:

A %03 1 5850 Qe Jaag s V%08 1168 350 Ol Jaag b
Terjemah:
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasannya).
Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasannya).”(QS. Az-Zalzalah: 7-8)

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap usaha dan amal manusia akan dinilai oleh Allah, meskipun
sekecil apa pun. Hal ini menjadi dasar filosofis bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya
mengukur output, tetapi juga memperhatikan niat, etika, dan proses belajar. Guru dalam Islam
bukan hanya evaluator, tetapi juga sebagai murabbi (pendidik spiritual) yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan rohani peserta didik.

Dari segi tujuan, pendidikan Islam lebih ditekankan pada penguasaan sikap (beliavior) dalam
artian lebih ditekankan pada aspek afektif dan aspek psikomotorik ketimbang aspek kognitifnya. Hal
tersebut betujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang secara garis besarnya meliputi
empat hal yaitu :

a. Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya
b. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat
c. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam sekitanya
d. Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat, serta Khalifah
Allah SWT.
Keempat kemampuan dasar tersebut dijabarkan dalam beberapa klasifikasi kemampuan teknis,
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yaitu. Pertama, peserta didik diharapkan memiliki tingkat loyalitas dan pengabdian yang tinggi kepada
Allah SWT, yang terlihat melalui perilaku lahiriah yang mencerminkan keimanan serta ketakwaan
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, peserta didik harus mampu menerapkan ajaran agama dalam
praktik kehidupan sosialnya, seperti menjunjung akhlak yang mulia, menunjukkan sikap disiplin, serta
menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama.

Selanjutnya, peserta didik juga dituntut untuk mampu berinteraksi dengan alam sekitar secara
bijak tidak hanya menghindari tindakan perusakan, tetapi juga memberikan makna positif bagi
kehidupan pribadi dan lingkungan sosialnya. Hal ini menunjukkan pentingnya kesadaran ekologis
dalam diri peserta didik. Terakhir, peserta didik perlu menyadari jati dirinya sebagai hamba Allah
yang hidup di tengah masyarakat yang majemuk, baik dari segi budaya, suku, maupun agama.
Kesadaran ini penting agar mereka dapat bersikap toleran, adil, dan bijaksana dalam menghadapi
keberagaman sosial.

Sehingga dapat dipahami bahwa tujuan utama dari evaluasi pendidikan Islam adalah untuk
menilai sejauh mana proses pendidikan dapat membawa manusia menuju kesempurnaan akhlak dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Mulk ayat 2:

Y ol B all 5h 5 Sl (nal & &t pally Cuall gla ol
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Terjemah:

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, (QS. Al-Mulk ayat 2).

Ayat ini menegaskan bahwa setiap aktivitas manusia, termasuk proses pembelajaran,
merupakan ujian dari Allah yang tidak hanya dinilai dari hasilnya, tetapi dari kualitas amalnya. Dalam
konteks pendidikan, ini berarti bahwa keberhasilan tidak semata-mata diukur dari nilai kognitif atau
keterampilan, melainkan dari niat dan kesungguhan dalam belajar.

Lebih lanjut evaluasi dalam Islam memiliki karakteristik holistic yang mencakup tiga aspek
penting sebagai berikut:

a. Penilaian terhadap Niat (niyyah)

Dalam perspektif Islam, evaluasi terhadap perbuatan manusia tidak hanya berfokus pada hasil
yang terlihat secara lahiriah, tetapi juga mempertimbangkan niat, orientasi tujuan, dan nilai spiritual di
balik setiap tindakan. Prinsip dasar ini sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
menilai keberhasilan peserta didik. Sebab, pendidikan dalam Islam tidak sekadar menargetkan
pencapaian akademik, tetapi lebih dari itu mendorong terbentuknya pribadi yang bertakwa, berakhlak
mulia, dan bermanfaat bagi umat.

Allah SWT mengingatkan manusia akan pentingnya orientasi amal yang benar melalui firman-
Nya: ) L ) o . 5 )
a5 B0 ) 5597 8l ol il 5] Vo (AT Y ek a5 ek 2L gl g a5 LT 5 T & 4 S 0

VU Glang T8 G Oy g ead 1 aita
Terjemah:

Barang siapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna, dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (apa-apa) di akhirat, kecuali neraka, dan
lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di dunia, serta sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan, (QS. Hud: 15-16).

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang yang beramal dengan tujuan hanya untuk memperoleh
keuntungan duniawi semata, seperti pujian, prestise, atau kepentingan material, memang bisa saja
meraih apa yang ia inginkan di dunia. Namun, amal tersebut tidak bernilai di sisi Allah dan akan
lenyap di akhirat. Dalam konteks pendidikan, ini mengandung pesan moral yang mendalam yakni,
proses belajar dan prestasi tidak boleh dimaknai sebagai alat pencapaian duniawi belaka, tetapi harus
diniatkan sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT.

Oleh karena itu, evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada nilai akhir,
tetapi juga menilai aspek keikhlasan, motivasi, dan kemanfaatan ilmu. Peserta didik yang belajar
dengan niat mencari ridha Allah akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi secara spiritual,
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dibandingkan dengan mereka yang belajar hanya demi prestise atau penghargaan duniawi. Nilai-nilai
ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya membentuk manusia cerdas, tetapi juga
manusia yang berkarakter, bermoral, dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai khalifah di muka
bumi.

b. Penilaian terhadap Proses (tharigah al-ta'allum)

Islam menghargai proses belajar itu sendiri, bukan hanya hasil akhir. Keistiqgamahan, kejujuran,
dan ketekunan dalam belajar merupakan indikator penting dalam evaluasi. Proses pendidikan
dipandang sebagai ibadah, sehingga semua aktivitas belajar harus mengandung nilai ibadah dan
kontribusi sosial.

c. Penilaian terhadap Hasil (natijah al-ta'allum)

Hasil belajar dalam Islam tidak hanya berupa nilai akademik, tetapi juga pembentukan akhlak
mulia (akhlaqul karimah), pemahaman agama, dan kemampuan menerapkan ilmu untuk
kemaslahatan. Evaluasi dalam Islam mendorong peserta didik untuk menjadi insan kamil, bukan
sekadar individu yang pandai secara intelektual.

Disisi lain metode evaluasi dalam pendidikan Islam juga mencakup pendekatan yang humanis
dan berkeadilan. Dalam QS. Al -Hujurat ayat 13, Allah SWT berfirman:

Vowd ade @l G SE 4T v 2GR u\ 388 Ol 5 U gl éﬂu}@\})saw?sﬂx;uwu\@u
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Terjemah:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal, (QS. Al-Hujurat
ayat 13).

Ini berarti bahwa penilaian dalam Islam tidak diskriminatif atau hanya berfokus pada prestasi
lahiriah, tetapi mempertimbangkan kualitas diri secara menyeluruh.

Beberapa tokoh pendidikan Islam seperti Imam Al-Ghazali dan Ibnu Sina juga telah
memberikan kontribusi terhadap konsep evaluasi dalam pendidikan. Al-Ghazali misalnya,
menekankan pentingnya muhasabah (introspeksi) dalam proses pembelajaran, yakni evaluasi diri yang
terus-menerus terhadap perilaku dan pemahaman. Sedangkan Ibnu Sina menekankan pentingnya
pendekatan psikologis dan bertahap dalam menilai capaian belajar peserta didik.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam perspektif Islam bersifat
integrative menyatu antara aspek spiritual, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi ini tidak
semata-mata dilakukan oleh guru atau lembaga pendidikan, tetapi juga merupakan bagian dari sistem
penilaian ilahi yang menuntun manusia untuk selalu memperbaiki diri.

Konsep Evaluasi dalam Perspektif Barat

Evaluasi pendidikan dalam tradisi pendidikan Barat umumnya berpijak pada dasar filsafat
rasionalisme dan empirisme. Rasionalisme menekankan pentingnya logika, deduksi, dan sistem
berpikir yang konsisten dalam proses belajar, sedangkan empirisme mengedepankan pengalaman
inderawi dan pengamatan sebagai sumber utama pengetahuan. Kedua pendekatan ini melahirkan
paradigma evaluasi yang objektif, sistematis, dan kuantitatif, di mana proses penilaian dilakukan
dengan mengandalkan instrumen yang dapat diukur dan diuji secara empiris.

Evaluasi dalam konteks ini dimaknai sebagai suatu proses terstruktur untuk menentukan sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Konsep ini
sangat erat kaitannya dengan manajemen pendidikan modern yang menekankan pada efektivitas,
efisiensi, dan akuntabilitas, sehingga semua capaian pembelajaran harus dapat dilaporkan dalam
bentuk angka, skor, atau kategori tertentu.

Beberapa tokoh penting dalam pengembangan teori evaluasi di Barat antara lain John Dewey
dan Benjamin Bloom. John Dewey, seorang pragmatis, mendorong agar pendidikan tidak hanya
bersifat teoritis, melainkan harus berorientasi pada pemecahan masalah dan pengalaman nyata.
Meskipun Dewey mendukung pendekatan holistik dalam pendidikan, dalam praktik evaluasi yang
berkembang di dunia Barat tetap didominasi oleh model-model kuantitatif.
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Kontribusi besar juga datang dari Benjamin Bloom yang memperkenalkan Taksonomi Bloom,
sebuah kerangka kerja klasifikasi tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif
(berkaitan dengan kemampuan berpikir dan pengetahuan), afektif (berkaitan dengan sikap, nilai, dan
perasaan), dan psikomotorik (berkaitan dengan keterampilan fisik dan tindakan). Meskipun ranah
afektif dan psikomotorik disebutkan dalam teori Bloom, dalam praktiknya sistem evaluasi pendidikan
di Barat lebih menitikberatkan pada aspek kognitif.

Evaluasi kognitif ini biasanya dilaksanakan melalui tes tertulis, ujian standar, asesmen formatif
dan sumatif, serta penggunaan instrumen penilaian berbasis angka yang bertujuan mengukur
penguasaan materi secara akademis. Hal ini terlihat dalam dominasi uji standar nasional (standardized
tests) di berbagai sistem pendidikan Barat, yang menjadi tolok ukur utama keberhasilan pendidikan.
Namun, pendekatan ini mengundang kritik karena dinilai terlalu menekankan pada hasil akhir
(outcome) dan mengabaikan proses belajar itu sendiri.

Lebih jauh, kritik juga diarahkan pada kecenderungan pendekatan evaluasi Barat yang
mengabaikan dimensi etika, moral, dan spiritual peserta didik. Dalam banyak kasus, siswa dianggap
berhasil ketika memperoleh skor tinggi, tanpa mempertimbangkan apakah nilai-nilai seperti kejujuran,
kerja sama, dan tanggung jawab sosial turut berkembang selama proses pendidikan. Evaluasi menjadi
semata-mata alat ukur akademik, bukan pembinaan kepribadian secara utuh.

Akibatnya, muncul kekhawatiran bahwa sistem evaluasi semacam ini melahirkan generasi yang
cerdas secara intelektual, tetapi miskin secara emosional dan spiritual. Evaluasi menjadi proses yang
kering dari nilai-nilai kemanusiaan, tidak jarang juga menimbulkan stres, tekanan mental, dan
ketimpangan kompetisi di kalangan siswa.

Oleh karena itu, dalam konteks global yang terus berkembang, para pendidik dan pemikir
pendidikan mulai menyuarakan perlunya rekonstruksi paradigma evaluasi agar lebih bersifat
humanistik, kontekstual, dan integratif. Evaluasi tidak cukup hanya menilai "apa yang dikuasai",
tetapi juga "bagaimana nilai itu dibentuk dan dimaknai dalam kehidupan peserta didik".
Perbandingan Filosofis Islam dan Barat dalam Evaluasi Pendidikan

Secara filosofis, terdapat beberapa perbedaan mendasar antara pendekatan Islam dan Barat
dalam evaluasi pendidikan:
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Aspek Islam Barat

Tujuan Meningkatkan keimanan, akhlak, Mengukur pencapaian

Evaluasi dan kualitas manusia secara kompetensi dan tujuan
holistik pembelajaran

Orientasi Vertikal (berorientasi kepada Allah Horizontal (berorientasi pada
dan akhlak) hasil dan performa)

Dimensi yang Niat, proses, hasil, dan dampaknya Hasil belajar yang terukur

dinilai terhadap akhlak secara objektif

Metode Kontekstual, holistik, berbasis nilai Sistematis, kuantitatif, berbasis

instrumen
Aktor Guru sebagai murabbi dan teladan Guru sebagai evaluator
Evaluasi moral profesional

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa evaluasi ala Barat memiliki kekuatan dalam hal
standarisasi, keterukuran, dan akuntabilitas, yang bisa menjadi inspirasi bagi dunia pendidikan Islam
untuk lebih menyusun sistem evaluasi yang sistematis. Sebaliknya, pendidikan Barat juga dapat
mengambil nilai dari pendekatan Islam dalam memperhatikan keutuhan manusia sebagai makhluk
spiritual dan bermoral.

Relevansi Konsep Evaluasi Islam dan Barat di Era Pendidikan Modern

Berdasarkan perbandingan konsep evaluasi islam dan barat di atas dapat dipahami bahwa di
tengah arus globalisasi dan digitalisasi pendidikan, dibutuhkan pendekatan evaluasi yang tidak hanya
terukur secara sistem, tetapi juga bermakna secara nilai. Evaluasi yang hanya menilai angka tidak
akan mampu membentuk manusia yang utuh. Oleh karena itu, integrasi konsep filosofis Islam dan
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Barat menjadi langkah strategis untuk membangun sistem evaluasi pendidikan yang objektif sekaligus
etis.
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Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran holistik yang berkembang saat ini membuka
ruang untuk melakukan evaluasi berbasis proyek, portofolio, dan observasi, yang sejalan dengan nilai-
nilai evaluasi dalam Islam. Guru didorong tidak hanya menilai hasil ujian, tetapi juga sikap, kerja
sama, kejujuran, dan nilai-nilai luhur lainnya.

4. SIMPULAN

Evaluasi dalam pendidikan merupakan elemen penting yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
ukur capaian belajar, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai filosofis yang mendasarinya. Dalam
pandangan Islam, evaluasi bukan sekadar penilaian terhadap hasil kognitif, tetapi menyentuh aspek
spiritual, moral, dan proses belajar itu sendiri. Evaluasi dalam Islam bersifat menyeluruh dan holistik,
menilai niat, usaha, proses, serta dampaknya terhadap akhlak dan keimanan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam berorientasi pada pembentukan manusia
seutuhnya dan bertanggung jawab secara ruhani.

Sementara itu, dalam tradisi Barat, evaluasi cenderung berpijak pada asas rasionalisme dan
empirisme yang menekankan pentingnya pengukuran objektif, sistematis, dan kuantitatif terhadap
pencapaian pembelajaran. Fokusnya lebih kepada output belajar yang dapat terukur, seperti nilai ujian
atau kompetensi keterampilan. Meski demikian, pendekatan ini memiliki kelebihan dalam hal
efisiensi, standarisasi, dan keterukuran yang tinggi.

Perbandingan antara dua perspektif ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Evaluasi dalam Islam unggul dalam aspek moral dan nilai, sedangkan
evaluasi Barat unggul dalam aspek sistem dan pengukuran. Oleh karena itu, integrasi keduanya
menjadi suatu kebutuhan dalam merancang sistem evaluasi pendidikan yang tidak hanya objektif dan
akuntabel, tetapi juga sarat makna, etis, dan membentuk karakter.

Dengan memadukan pendekatan filosofis Islam dan Barat, dunia pendidikan dapat membangun
sistem evaluasi yang mampu menilai peserta didik secara utuh baik dalam ranah kognitif, afektif,
psikomotorik, maupun spiritual.
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